PEMANFAATAN BOTTOM ASH PLTU TANJUNG JATI B JEPARA SEBAGAI SUBTITUSI PASIR BANDUNGHARJO TERHADAP KEKUATAN BETON by FAISHOL KHILMI ARIF, FAISHOL
1 Universitas Islam Nahdlatul Ulama
BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) adalah pembangkit yang
mengandalkan energi listrik. PLTU sebagai salah satu industri yang
menggunakan batu bara sebagai bahan bakar yang menghasilkan limbah
padat hasil pembakaran berupa bottom ash. Sehubungan dengan
meningkatnya jumlah PLTU yang salah satunya yaitu PLTU Tanjung Jati B
yang bertempat di Desa Tubanan, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara
juga  merupakan jenis PLTU berbahan bakar batubara yang menghasilkan
limbah. Pada saat ini jumlah limbah tersebut akan terus meningkat selama
industri terus berproduksi. Penangannan limbah ini hanya dilakukan dengan
cara menimbunnya di tempat penampungan dan terakumulasi dalam jumlah
yang sangat banyak.
Kendala yang dihadapi yaitu semakin bertambahnya jumlah limbah
pembakaran batubara juga akan mengakibatkan terbatasnya lahan untuk
penyimpangan sementara, sedangkan setiap harinya pemanfaatan limbah
tersebut sangat terbatas. Jika limbah tersebut tidak dimanfaatkan secara
maksimal akan menimbulkan dampak sosial dan lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya suatu penelitian untuk
pemanfaatan limbah batubara dari barang yang tidak berguna menjadi sesuatu
yang bisa dimanfaatkan, sebagai komoditi atau bahan baku tambahan. Akan
tetapi bottom ash sendiri masih sedikit kegunaannya yang diketahui.
Oleh karena itu penelitian itu penelitian ini ditujukan untuk menemukan
kegunaan dari bottom ash, sehingga dimungkinkan dapat dimanfaatkan
sebagai agregat untuk campuran beton.
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Dengan demikian selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan
akibat penumpukan limbah bottom ash, juga dapat menambah nilai ekonomi
dari bottom ash tersebut.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan dengan penelitian
Pemanfaatan Bottom Ash PLTU Tanjung Jati B Jepara Sebagai Subtitusi
Pasir Bandungharjo Terhadap Kekuatan Beton, maka dapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Beton dengan campuran bottom ash sebagai pengganti pasir
Bandungharjo dapat mencapai mutu k 200 di umur beton 28 hari?
2. Berapa prosentase bottom ash yang digunakan sebagai pengganti pasir
Bandungharjo untuk mencapai mutu beton terbaik?
3. Bagaimana memanfaatkan limbah bottom ash di PLTU Tanjung Jati B
di Desa Tubanan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara Untuk Jalan
Desa?
1.3. Maksud Penelitian
Adapun maksud dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Pemanfaatan dari limbah bottom ash di PLTU Tanjung Jati B yang
bertempat di desa Tubanan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara.
2. Menguji campuran beton dengan menggunakan bottom ash dari 0%,
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, dengan alat Compression
Testing Machine (CTM).
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan skripsi dengan judul Pemanfaatan Bottom
Ash PLTU Tanjung Jati B Jepara Sebagai Subtitusi Pasir Bandungharjo
Terhadap Kekuatan Beton yaitu:
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1. Untuk Mengetahui Beton dengan campuran bottom ash sebagai pengganti
pasir Bandungharjo untuk mencapai mutu K 200 di umur beton 28 hari.
2. Menetapkan prosentase bottom ash sebagai pengganti pasir Bandungharjo
untuk mutu beton K 200.
3. Untuk membangun Jalan Usaha Tani dengan mutu K 200 dengan
menggunakan bottom ash sebagai pengganti pasir Bandungharjo Jepara.
1.5. Manfaat dari penelitian
Adapun manfaat penulisan skripsi dengan judul Pemanfaatan Bottom
Ash PLTU Tanjung Jati B Jepara Sebagai Subtitusi Pasir Bandungharjo
Terhadap Kekuatan Beton yaitu:
1. Dapat menghasilkan beton dengan campuran bottom ash sebagai
pengganti pasir Bandungharjo untuk mencapai mutu K 200 di umur beton
28 hari.
2. Dapat membangun Jalan Usaha Tani dengan mutu K 200 dengan
menggunakan bottom ash sebagai pengganti pasir Bandungharjo Jepara.
3. Dapat mengurangi limbah bottom ash di PLTU Tanjung Jati B yang
bertempat di Desa Tubanan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara.
1.6. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Menguji kuat tekan Beton.
2. Benda uji berbentuk kubus dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 15 cm dan
tinggi 15 cm.
3. Perawatan benda uji dengan cara perendaman.
4. Pengujian dilakukan pada umur 7, 14, 28 hari.
5. Pasir Sungai Bandungharjo Jepara.
6. Bottom ash dari unit 3 dan 4 PLTU Tanjung Jati B Jepara.
7. Semen Gresik
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1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika  penulisan proposal skripsi  ini yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta
sistematika penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berusaha menguraikan dan membahas bahan bacaan yang relevan
dengan pokok bahasan study, sebagai dasar untuk mengkaji permasalahan
yang ada dan menyiapkan landasan teori.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang tahapan penelitian, pelaksanaan penelitian,
teknik pengumpulan data, peralatan penelitian, jenis data yang diperlukan,
pengambilan data, dan analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berusaha menguraikan analisis perhitungan dan pemecahan
permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari analisis yang
telah dilakukan berikut  saran-saran dari penulis.
